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ABSTRAK

Menurut data OJK tahun 2014, tingkat literasi di kalangan para pelaku UMKM hanya sebesar
15,68%. Rendahnya tingkat literasi keuangan para pelaku UMKM dapat menimbulkan
berbagai permasalahan, dari mulai manajemen hutang, pengelolaan keuangan, perencanaan
keuangan dan kredit usaha. Literasi keuangan tinggi secara signifikan dapat berdampak positif
dengan kinerja UMKM yang berujung kepada resiliensi keuangan UMKM. Hasil analisis yang
telah diuraikan berdasarkan output Smart-PLS menunjukkan bahwa seluruh variabel telah
memenuhi Kriteria uji, baik uji validitas maupun uji reliabilitas. Dalam hal ini, hasil pengujian
hipotesis Financial Behavior berpengaruh terhadap Kinerja keuangan UMKM. Untuk menilai
pengaruh tersebut, akan dinilai melalui nilai koefisien dari masing-masing pengaruh direct
effect dan pengaruh indirect effect variabel Financial behavior terhadap Kinerja keuangan
UMKM melalui Literasi keuangan. Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada Tabel 4.19.,
diketahui bahwa secara empiris ditemukan peranan variabel intervening sebagai variabel antara
dalam memediasi variabel independen atau eksogen terhadap variabel endogen, hasil dari tabel
di atas memperlihatkan bahwa Financial behavior berpengaruh positif terhadap Kinerja
keuangan UMKM melalui variabel Literasi keuangan dengan nilai P value 0,002 < 0,05 atau
nilai T hidung 3,038 >t table 1,960. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat bahwa Literasi
Keuangan dapat menjadi mediasi bagi Kinerja keuangan UMKM.

Kata Kunci : UMKM. Financial Behavior, Literasi Keuangan dan Kinerja Keuangan UMKM

ABSTRAC

According to OJK data in 2014, the literacy level among MSME players was only 15.68%. The
low level of financial literacy among MSME players can cause various problems, ranging from
debt management, financial management, financial planning and business credit. High
financial literacy can have a significant positive impact on MSME performance, leading to
MSME financial resilience. The results of the analysis that have been described based on the
Smart-PLS output show that all variables have met the test criteria, both validity and reliability
tests. In this case, the results of testing the Financial Behavior hypothesis influence the
financial performance of MSMEs. To assess this influence, it will be assessed through the
coefficient value of each direct effect and indirect effect of the Financial Behavior variable on
the financial performance of MSMEs through financial literacy. Based on the results shown in
Table 4.19, it is known that empirically the role of intervening variables as intermediate
variables in mediating independent or exogenous variables on endogenous variables is found.
The results from the table above show that financial behavior has a positive effect on the
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financial performance of MSMEs through the financial literacy variable with P value 0.002 <
0.05 or T nose value 3.038 > t table 1.960. Thus, it can be said that Financial Literacy can
mediate the financial performance of MSMEs.

Keywords: MSMEs. Financial Behavior, Financial Literacy and Financial Performance of
MSMEs

1. PENDAHULUAN

Keterlibatan serta kontribusi
UMKM pada pembangunan dan
peningkatan ekonomi negara dapat
dilihat dengan adanya tingkat
penyerapan tenaga kerja sekitar 97%
dari seluruh tenaga kerja nasional
dan mempunyai kontribusi terhadap
produk domestik bruto (PDB)
sekitar 57% (BI, 2015). Disisi lain
UMKM memiliki beberapa
kelemahan yang dapat
menimbulkan adanya faktor
kegagalan dan penurunan omzet
dalam bisnisnya, yaitu lemahnya
literasi keuangan seperti lemahnya
akses pada lembaga bank, kontrol
keuangan yang buruk, strategi
investasi yang tidak tepat (Arasti et
al.,2014). Sebagian besar pengusaha
UMKM tidak memiliki alat analisis
keuangan yang sesuai standar
keuangan yang digunakan dalam
menjalankan usahanya sehingga
dapat disimpulkan mereka lemah
dalam literasi keuangan (Plakalovic,
2015). Menurut  Lusardi and
Mitchell (2007) bahwa terlihat

masih rendahnya tingkat literasi

Vol 6 No 3 (2023): IKRAITH-EKONOMIKA Vol 6 No 3 November 2023

keuangan baik di negara maju
ataupun negara berkembang serta
hanya sedikit yang memahami
konsep keuangan dasar. Tahun 2016
Indonesia memiliki indeks literasi
keuangan yang masih rendah yaitu
29,7%, maksudnya sudah hampir
67,8% masyarakat Indonesia yang
menggunakan produk dan layanan
keuangan, namun Kkenyataan di
lapangan hanya 29,7% masyarakat
yang well literate (memahami
Literasi Keuangan) (OJK, 2016;
(Utomo & Kaujan, 2019).

Perilaku keuangan yang
sehat dan baik ditunjukkan oleh
aktivitas perencanaan, pengelolaan
serta pengendalian keuangan yang
baik. Indikator perilaku keuangan
yang sehat dan baik dapat dilihat
salah satunya dari cara/sikap
seseorang maupun pelaku UMKM
dalam mengelola arus kas masuk
maupun arus kas keluar, manajemen
kredit, tabungan dan investasi
(Hilgert dan  Hogart, 2003).
Seseorang yang mampu melakukan
pengelolaan  keuangan  pribadi
maupun usaha sangat berkaitan erat
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dengan kemampuan serta
pengetahuan seseorang akan
konsep-konsep  keuangan  atau
dikenal dengan istilah literasi
keuangan  yang didefinisikan
sebagai kecerdasan atau
kemampuan  seseorang  dalam
mengelola
2012).

keuangannya.(Laily,

Jumlah  UMKM terbesar
dibatasi wilayah menjadi wilayah
Bogor dan Depok vyaitu sebagai
berikut wilayah Bogor berjumlah
92.464, Depok berjumlah 154.638
(http://umkm.depkop.go.id, 2019)
ini membuktikan bahwa kota Depok
memiliki potensi UMKM yang perlu
dibina dan didampingi agar usaha
mereka tetap stabil dan bisa menjadi

solusi perekonomian umat.

Pengelolaan keuangan
menjadi  suatu masalah dalam
UMKM karena pemilik UMKM
mengabaikan pentingnya
pengelolaan keuangan khususnya
berkaitan dengan penerapan kaidah-
kaidah pengelolaan keuangan dan
akuntansi yang benar. Masalah ini
biasanya  timbul  dikarenakan
pengetahuan dan informasi pelaku
Usaha Mikro mengenai akuntansi
sangat terbatas, latar belakang

pendidikan para pelaku Usaha
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Mikro juga mempengaruhi
pengetahuan para pelaku usaha
mikro. Menurut Setyorini, et.al.
(2010) menyatakan pengelolaan
keuangan menjadi salah satu aspek
penting bagi kemajuan perusahaan.
Pengelolaan keuangan dapat
dilakukan ~ melalui  akuntansi.
Akuntansi  merupakan  proses
sistematis  untuk  menghasilkan
informasi  keuangan yang dapat
digunakan  untuk  pengambilan
keputusan  bagi  penggunanya.
Sepanjang Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) masih
menggunakan uang sebagai alat
tukarnya, akuntansi sangat
dibutuhkan oleh UMKM
(Risnaningsin, 2017).

Kajian Pustaka

2.1  Pengertian Kinerja
Keuangan

Kinerja keuangan
perusahaan pada dasarnya

digunakan untuk menilai kesehatan
keuangan dan untuk mengetahui
posisi keuangan perusahaan. Kinerja
keuangan perusahaan dalam
menggunakan aset  perusahaan
untuk tujuan mendapatkan
pendapatan  bagi  perusahaan.
Kinerja keuangan dapat

didefinisikan sebagai hasil kerja
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para manajer dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan kepada
mereka yang berhubungan dengan
pengelolaan keuangan perusahaan
(Fahmi, 2006:50). Istilah kinerja
keuangan sering dikaitkan dengan
kondisi  keuangan  perusahaan.
Kinerja merupakan hal penting yang
harus dicapai oleh setiap perusahaan
karena kinerja merupakan cerminan
dari kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan mengalokasikan
sumber dayanya. Selain itu, tujuan
pokok penilaian Kkinerja adalah
untuk memotivasi para karyawan
dalam mencapai sasaran organisasi
dan dalam memenuhi standar
perilaku yang telah ditetapkan
sebelumnya. Standar perilaku dapat
berupa kebijakan manajemen atau
rencana formal yang dituangkan
dalam anggaran. Informasi kinerja
perusahaan, terutama profitabilitas
diperlukan untuk menilai perubahan
potensi sumber daya ekonomi yang
mungkin dikendalikan di masa
depan. Informasi kinerja adalah
penting karena informasi kinerja
bermanfaat untuk memprediksi
kapasitas perusahaan dalam
menghasilkan arus kas dari sumber
daya yang ada. Di samping itu,
informasi tersebut juga berguna

dalam perumusan perimbangan
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tentang efektifitas perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya.(M.
Hidayat & Galib, 2019).

Menurut Fahmi (2017:2)
Kinerja keuangan merupakan suatu
analisis yang dilakukan guna
mengetahui sejauh mana perusahaan
sudah melaksanakan aturan yang
sudah ditetapkan terkait dengan
penggunaan keuangan secara tepat
dan benar. Seperti dengan membuat
suatu laporan yang telah memenubhi
standar dan ketentuan dalam SAK
(Standar Akuntansi Keuangan) atau
GAAP (General Acepted
Accounting Principle), dan lainnya.

Menurut Rudianto
(2013:189) Kinerja keuangan adalah
hasil atau prestasi yang telah dicapai
oleh manajemen perusahaan dalam
mengelola aset perusahaan secara
efektif selama periode tertentu.
Kinerja keuangan sangat dibutuhkan
oleh perusahaan untuk mengetahui
dan mengevaluasi tingkat
keberhasilan perusahaan
berdasarkan aktivitas keuangan
yang telah dilaksanakan. Jadi, dapat
disimpulkan  kinerja  keuangan
adalah kemampuan dalam
menghasilkan penjualan,
kemampuan dalam mengembalikan

modal usaha serta kemampuan
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utangnya yang digunakan untuk
berbelanja aktiva. Laporan
keuangan merupakan data yang
mutlak dibutuhkan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan dan
pada umumnya penilaian Kinerja
keuangan perusahaan yang
digunakan di Indonesia adalah
analisis rasio keuangan. Rasio
keuangan adalah indeks yang
mempunyai hubungan relevan dan
signifikan antara dua angka dalam
pos-pos laporan keuangan dengan
membandingkan angka-angka
tersebut dalam satu periode atau
beberapa periode dalam rangka
membantu  mengevaluasi  suatu

laporan keuangan.
2.2 Pengertian UMKM

Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Indonesia
merupakan salah satu penggerak
perekonomian rakyat yang tangguh
dan mampu menunjukkan
eksistensinya di dunia
usaha.(Suryani & Ramadhan, 2017)
Menurut UU No.20 Tahun 2008
yang dimaksud Usaha Mikro Kecil

dan Menengah (UMKM) :

a) Usaha mikro adalah
usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang

https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v6i3

memenuhi  kriteria usaha
mikro sebagaimana diatur

dalam Undang-Undang ini.

b) Usaha kecil adalah
usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak
perusahaan atau  bukan
cabang perusahaan yang
dimiliki,  dikuasai  atau
menjadi bagian baik
langsung  maupun tidak
langsung dari usaha
menengah atau usaha besar
yang memenuhi  Kriteria
usaha kecil sebagaimana
dimaksud dalam Undang-

Undang ini.

c) Usaha menengah
adalah  usaha  ekonomi
produktif ~ yang  berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh
orang perseorangan atau
badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik
langsung  maupun tidak
langsung dengan usaha kecil

atau usaha besar dengan
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jumlah kekayaan bersih atau
hasil  penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang ini.

Kriteria Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) menurut
Rahmana, Arief (2009) dalam
perspektif perkembangannya
kriteria Usaha Kecil dan Menengah

dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu:

i. Livelihood

Activities, merupakan UKM
yang digunakan sebagai
kesempatan  kerja  untuk
mencari nafkah, yang lebih
umum  dikenal  sebagai
sektor informal. Contohnya

adalah pedagang kaki lima.

ii. Micro  Enterprise,
merupakan UKM  vyang
memiliki ~ sifat pengrajin
tetapi belum memiliki sifat

kewirausahaan.

iii. Small Dynamic
Enterprise, merupakan
UKM vyang telah memiliki
jiwa kewirausahaan dan
mampu menerima pekerjaan

subkontrak dan ekspor.

iv. Fast Moving
Enterprise,

merupakam  UKM
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yang telah

memiliki jiwa
kewirausahaan dan akan
melakukan transformasi
menjadi Usaha Besar (UB).

2. Perbandingan Kriteria
UMKM

a. Kriteria UU UMKM 2008

UMKM diklasifikasikan
menurut kekayaan bersih atau hasil
penjualan  tahunan. Kekayaaan
bersih adalah jumlah asset sesudah
di kurangi dengan hutang atau
kewajiban. Kekayaan bersih/Modal

usaha , terdiri dari :

1. Usaha Mikro paling
banyak Rp 50.000.000,-

2. Usaha Kecil Lebih
dari Rp 50.000.000,- - paling
banyak Rp 500.000.000,-

3. Usaha  Menengah
lebih dari Rp 500.000.000,- -
paling banyak Rp
10.000.000.000,- di luar
tanah dan bangunan tempat

usaha

Hasil penjualan tahunan , terdiri dari
1. Usaha Mikro paling

banyak Rp 300.000.000,-

2. Usaha Kecil lebih
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dari Rp 300.000.000,- -
paling banyak Rp
2.500.000.000,-

3. Usaha  Menengah

lebih dari Rp
2.500.000.000,- - paling
banyak Rp 50.000.000.000,-

b. Kriteria PP UMKM NO
712021

UMKM diklasifikasikan
menurut Kriteria modal usaha atau
hasil penjualan tahunan. Modal
usaha yakni modal sendiri dan
modal pinjaman untuk melakukan
aktivitas usaha. Kekayaan

bersih/Modal usaha , terdiri dari :

1. Usaha Mikro paling
banyak Rp 1.000.000.000,-

2. Usaha Kecil Lebih
dari Rp 1.000.000.000,- -
paling banyak Rp
5.000.000.000,-

3. Usaha  Menengah
lebih dari Rp
5.000.000.000,- - paling
banyak Rp 10.000.000.000,-
di luar tanah dan bangunan
tempat usaha

Hasil penjualan tahunan , terdiri dari

1. Usaha Mikro paling

https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v6i3

banyak Rp 2.000.000.000,-

2. Usaha Kecil lebih
dari Rp 2.000.000.000,- -
paling banyak Rp
15.000.000.000,-

3. Usaha  Menengah

lebih dari Rp
15.000.000.000,- - paling
banyak Rp 50.000.000.000,-

2.3 Pengetahuan Perilaku

Keuangan (Financial Behavior)

Skill adalah kemampuan
untuk menggunakan akal, fikiran,
ide  dan  kreativitas  dalam
mengerjakan,  mengubah  atau
membuat sesuatu menjadi lebih
bermakna sehingga menghasilkan
sebuah nilai dari hasil pekerjaan
tersebut atau suatu kemampuan
untuk menerjemahkan pengetahuan
kedalam praktik sehingga tercapai
hasil kerja yang diinginkan agar bisa
melakukan pekerjaan secara mudah
dan tepat (Inverson, 2009).
Financial behavior adalah
kemampuan  seseorang  dalam
mengatur  yaitu  perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian,
pencarian dan penyimpanan dana
keuangan sehari-hari (Kholilah dan
Iramani, 2013).
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Munculnya financial
behavior, merupakan dampak dari
besarnya hasrat seseorang untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya
sesuai dengan tingkat pendapatan
yang diperoleh (Kholilah dan
Iramani, 2013).Sikap mengacu pada
bagaimana  seseorang  merasa
tentang masalah keuangan pribadi,
yang diukur dengan tanggapan atas
sebuah pernyataan atau opini
(Marsh, 2006). Pankow (2003),
mendefinisikan financial attitudes
sebagai keadaan pikiran, pendapat
serta penilaian tentang keuangan.
Kinerja keuangan adalah penentuan
secara periodik efektifitas
operasional suatu organisasi dan
karyawanya berdasarkan sasaran,
standar, dan kriteria yang di
tetapkan  sebelumnya  (Hafifah,
2019).

Financial behavior adalah
perilaku yang berkaitan dengan
praktek atau aplikasi keuangan
(Bestari, 2012). Financial Behavior
berhubungan dengan bagaimana
seseorang dapat mengelola dan
menggunakan sumber daya
keuangan yang ada padanya
(Sadalia D. n., 2012). Sedangkan
menurut Simon (2011), Financial

behavior adalah suatu disiplin ilmu
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yang didalamnya melekat interaksi
berbagai disiplin ilmu dan secara
terus menerus berintegrasi sehingga
pembahasannya tidak dilakukan
isolasi. Dalam Financial Behaviour
juga terdapat tiga aspek yang
memengaruhi yaitu (Simon, 2011) :

a. Aspek Psikologi

Aspek psikologi berkenaan dengan
tingkah laku manusia baik selaku
individu maupun dalam
hubungannya dengan
lingkungannya.  Tingkah  laku
tersebut berupa tingkah laku yang
tampak maupun tidak tampak,
tingkah laku yang disadari maupun
tidak disadari.

b. Aspek Sosiologi

Aspek Sosiologi berkenaan dengan
kehidupan dan perilaku, terutama
dalam kaitannya dengan suatu
system social dan bagaimana sistem
tersebut mempengaruhi orang dan
bagaimana pula orang yang terlibat
di dalamnya mempengaruhi sistem

tersebut.
C. Aspek Keuangan

Aspek keuangan berkaitan dengan
pengelolaan uang yang akan
berpengaruh pada kehidupan
individu maupun organisasi. Dalam

hal ini keuangan berkaitan dengan
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proses, instrument, pasar serta

lembaga apapun yang terlibat
didalam perpindahan atau transfer
uang, baik antar perorangan, bisnis

maupun pemerintah.

Dalam penelitian ini, untuk
menilai tingkat financial behavior,
maka peneliti menetapkan beberapa

peryataan berkaitan dengan perilaku

keuangan  seseoraang,  seperti
membuat anggaran, menghemat
uang dan mengontrol belanja,
berinvestasi serta  membayar
kewajiban tepat waktu. Dari
beberapa  penelitian  terdahulu

ditunjukkan bahwa financial literacy
memiliki hubungan yang positif
dengan financial behavior (Chen,
2008). Kuisioner pada penelitian
Algaydi (2011) mengenai pengaruh
faktor demografi terhadap financial
literacy umkm dalam financial
practice index berdasarkan perilaku
empat variabel yaitu: Manajemen
kredit,

tabungan dan perilaku investasi,

arus kas, manajemen

selanjutnya index tersebut
dibandingkan dengan skor financial
literacy, dan ditemukan bahwa
orang dengan tingkat financial
literacy yang lebih tinggi memiliki
financial practice index yang lebih
tinggi.

https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v6i3

Kondisi ini mengindikasikan
adanya hubungan postif antara
financial behavior dengan financial
financial

literacy. Hubungan

behavior dan financial literacy
belum dapat dipastikan arah sebab
akibatnya, dalam arti peningkatan
financial literacy yang
menyebabkan semakin baik, atau
efektifnya financial behavior atau

sebaliknya.

Dimensi financial behavior
diukur dengan menggunakan empat
indikator yaitu, penyusunan
anggaran, penghematan uang dan
pola belanja, tabungan dan investasi
serta asuransi, dan pembayaran
kewajiban. Hubungan indikator dari
dimensinya dapat digambarkan di

Gambar 2.1:

Gambar 2.1 Indikator financial

behavior
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Sumber: Brant A. Marsh, 2009
Indikator financial behavior X1 :

Penyusunan Anggaran

X2 : Penghematan Uang dan Pola
Belanja X3 : Tabungan dan Investasi
serta Asuransi X4 : Pembayaran
kewajiban

Sumber: Barnt A. Marsh, 2009
Metode Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat
Pendekatan deskriptif, kegunaan
dan tujuannya adalah  untuk
menjelaskan fenomena  yang
ada/terjadi berkaitan ~ dengan
masalah penelitian ini, antara lain
kondisi kinerja keuangan UMKM
saat ini, karakteristik UMKM dan
hal-hal lainnya yang terkait dengan
penelitian.  Selain itu, analisa
deskriptif digunakan dengan tujuan
memperoleh  gambaran  secara
mendalam mengenai objek
penelitian, dalam hal ini UMKM di
tingkat provinsi dan pemerintahan
kota yang merupakan ibu kota
provinsi serta kabupaten yang
merupakan  pemerintah  daerah.
Untuk membantu memaparkan hasil
analisis ini maka informasi disajikan
dalam bentuk tabulasi, gambar,
maupun matriks, serta analisis
statistik deskriptif yang umum,

seperti nilai rata-rata, maksimum,
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minimum, frekuensi, standar deviasi
dari hasil data yang diperoleh.
Analisis deskriptif pada kajian ini
digunakan untuk mendeskripsikan
hasil penelitian, baik data primer,
maupun data sekunder (data yang
diolah dari BPS dan sumber
lainnya). Pengumpulan data
Kualitatif dilakukan melalui survei

dengan menggunakan kuesioner.

Tahap berikutnya
pendekatan SEM, yang tujuannya
untuk menguji  secara statistik
hubungan kausalitas antar variable
laten, termasuk juga pengaruhnya,
terutama berkaitan dengan
penelitian kinerja keuangan UMKM
ini, serta untuk menguji hipotesis-
hipotesis yang sudah dibangun.
Dengan menggunakan pendekatan
SEM ini dapat dibuktikan secara
statistik berapa besar pengaruh
variabel-variabel yang ada terhadap
kinerja keuangan UMKM dan
seberapa signifikan (nyata)
pengaruhnya,  misalnya  dapat
membuktikan besarnya pengaruh
karakteristik  literasi ~ keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM,
tentunya tergantung seberapa besar
koefisien yang dihasilkan dari hasil

uji statistik.

Selain itu, dengan SEM
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dapat diketahui berapa besar
kontribusi masing-masing indikator
atau variabel teramati (observable
variable) terhadap masing-masing
variabel laten yg ada, yang
dicerminkan oleh koefisien loading
factor, bahkan dengan SEM dapat
juga diketahui besarnya tingkat
kesalahan  pengukuran. Dengan
analisis SEM dapat juga dibuktikan
apakah variabel-variabel teramati
valid atau tidak, dapat juga diketahui
apakah konstruknya yang dibangun
(model) variabel-variabelnya
reliabel atau tidak? Atau bahkan
dapat  juga  dilihat  secara
keseluruhan modelnya reliabel atau
tidak? Dalam SEM model yang
dihasilkan secara keseluruhan juga
dapat diuji apakah layak atau tidak
(fit atau tidak) dengan nilai

goodness of fit nya.

Responden dalam SEM
harus banyak karena pengambilan
data dengan survey kuesioner,
ukuran sampel yang optimal sekitar
200 orang atau sesuai dengan rule of
tumb vyaitu 5-10 kali jumlah
koefisien model yang akan diduga
(Hair et all. 2006).

Dalam konteks disertasi ini,
respondennya lebih dari 200

responden yaitu mencapai 399
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responden yang meliputi UMKM
Jawa Barat dan masing-masing 5
pejabat penting dari 21 pemerintah
daerah yang (provinsi, kabupaten
dan kota) yang dijadikan objek
penelitian.  Pengumpulan  data
dilakukan melalui survei dengan
menggunakan kuesioner skala likert
5 point. Metode analisis data.
menggunakan model persamaan
struktural berbasis partial least
square (PLS). Menurut (Sugiyono,
2017) penelitian kuantitatif cocok
digunakan untuk penelitian dengan
populasi yang luas, permasalahan
sudah jelas, teramati, dan terukur
dan merupakan data yang diukur
dalam satuan skala numerik (angka),
skor, dan analisisnya menggunakan
statistik untuk menganalisis suatu
hipotesis dan memerlukan beberapa
alat analisis. Bila serangkaian
observasi atau pengukuran data
dalam angka-angka hasil observasi
atau pengukuran sedemikian itu

dinamakan data kuantitatif.

Pembuatan model struktural
dapat dilakukan setelah
mendapatkan hasil dari dari analisa
dan sintesa  beberapa teknik
Interpretive  Structural Modeling
(1ISM). Perancangan model
didasarkan pada hasil wawancara
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ahli di bidang UMKM di Jawa Barat
serta teknik pembuatan model
struktural yang melibatkan dua
tahap yaitu pembangkitan sejumlah
elemen-elemen yang berhubungan
dengan perihal yang ditelaah, dan
pemilihan hubungan-hubungan
yang relevan untuk menyusun
formasi yang tepat. ISM merupakan
teknik pembuatan struktur
hubungan dari  suatu  proses
pengkajian  kelompok terhadap
suatu hal yang kompleks dalam
sebuah sistem dengan menggunakan
grafik dan kalimat. Elemen sistem
dapat berupa: obyek kebijakan,
tujuan  organisasi, faktor-faktor
penilaian, perihal kebijakan, dan
lain-lain. Untuk  perencanaan
kebijakan strategis dapat
menggunakan ISM yang merupakan
salah satu metode permodelan soft
system yang dibantu aplikasi
komputer guna membantu
mengidentifikasikan hubungan
antara ide dan struktur tetap pada isu
yang  kompleks. ISM  dapat
digunakan untuk mengembangkan
beberapa tipe struktur, termasuk
struktur pengaruh, struktur prioritas,
dan kategori ide. ISM menganalisis
elemen-elemen sistem dan
memecahkannya dalam  bentuk

grafis dari hubungan langsung antar
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elemen dan tingkat hierarki (Attri et
al.2013)

. Analisis Pembahasan

a. Analisis

Hasil analisis yang telah
diuraikan berdasarkan output Smart-
PLS menunjukkan bahwa seluruh
variabel telah memenuhi kriteria uji,
baik uji validitas maupun uji
reliabilitas. Dalam hal ini, hasil
pengujian hipotesis yang diajukan
terdapat variabel yang berpengaruh
yaitu Fiancial Behavior, terhadap
Kinerja keuangan UMKM.
Pengujian  Hipotesis  Pengaruh
Financial behavior terhadap Kinerja
keuangan UMKM melalui Literasi
keuangan Untuk menilai pengaruh
tersebut, akan dinilai melalui nilai
koefisien  dari  masing-masing
pengaruh direct effect dan pengaruh
indirect effect variabel Financial
behavior terhadap Kinerja keuangan
UMKM melalui Literasi keuangan.
Berdasarkan hasil yang ditunjukan
pada Tabel 4.19., diketahui bahwa
secara empiris ditemukan peranan
variabel intervening sebagai
variabel antara dalam memediasi
variabel independen atau eksogen
terhadap variabel endogen, hasil dari
tabel di atas memperlihatkan bahwa
Financial behavior berpengaruh
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positif terhadap Kinerja keuangan
UMKM melalui variabel Literasi
keuangan dengan nilai P value 0,002
< 0,05 atau nilai T hidung 3,038 >t
table 1,960. Dengan demikian dapat
dikatakan terdapat bahwa Literasi
Keuangan dapat menjadi mediasi

bagi Kinerja keuangan UMKM.
b. Temuan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian,
analisis dan kajian yang telah
dijelaskan tersebut diatas, dapat
diberikan uraian variabel bebas dan

variabel terikat yaitu :

a. Pengaruh Financial behavior
terhadap Kinerja keuangan
UMKM

Hasil analisis dapat dilihat
bahwa nilai P Values 0,000 < 0,05
dan nilai t-statistic sebesar 2,698 >
1,96 (T tabel signifikansi 5%).
Dapat disimpulkan bahwa Ho(2)
ditolak sedangkan Ha(2) diterima,
yang berarti terdapat pengaruh
positif antara Financial behavior
terhadap Kinerja keuangan;

b. Pengujian Hipotesis
Pengaruh Financial behavior
terhadap Kinerja keuangan
UMKM  melalui  Literasi

keuangan
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Untuk menilai

pengaruh

tersebut, akan dinilai melalui nilai

koefisien dari

pengaruh

direct

masing-masing

effect dan

pengaruh indirect effect variabel

Financial

behavior

terhadap

Kinerja keuangan UMKM melalui

Literasi keuangan, hasil pengujian

pada Tabel 4.19, sebagai berikut.

Tabel 4.19. Perincian Pengaruh Tidak
Langsung Hipotesis Kedelapan

St Kep
an utus
(0] da an
ri rd
gi | Sa | de
na | m | vi
| pl | at
sa | e io | T
m |m |n stati
pl | ea | (S | stics
e n | T | (O
( ( D | ST P
O |M|E DE | valu
) ) [ V)|V |es
X1->Y1->Y2 0 0.1 0
13 | 13 | 04 | 3.03 | 0.00
4 8| 4 8 2
Pengaruh Dite
Financial rima
Behavior terhadap
Kinerja keuangan
melalui Literasi
keuangan

Secara

Hasil yang ditunjukan pada
Tabel 4.19., diketahui bahwa

empiris

ditemukan
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peranan variabel intervening
sebagai variabel antara dalam
memediasi variabel independen
atau eksogen terhadap variabel
endogen, hasil dari tabel di atas
memperlihatkan bahwa
Financial behavior berpengaruh
positif terhadap

UMKM
Literasi keuangan dengan nilai P
value 0,002 < 0,05 atau nilai T

hidung 3,038 > t table 1,960.

Kinerja

keuangan melalui

Dengan demikian dapat
dikatakan  terdapat  bahwa
Literasi Keuangan dapat

menjadi mediasi bagi Kinerja
keuangan UMKM.

Pembahasan

Hasil analisis yang telah
diuraikan berdasarkan output
Smart-PLS menunjukkan bahwa
seluruh variabel telah memenuhi
kriteria uji, baik uji validitas
maupun uji reliabilitas. Dalam
hal ini, hasil pengujian hipotesis
Financial Behavior berpengaruh
terhadap  Kinerja
UMKM. Untuk

pengaruh tersebut, akan dinilai

keuangan

menilai

melalui nilai koefisien dari
masing-masing pengaruh direct
effect dan pengaruh indirect

effect variabel Financial
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behavior  terhadap
UMKM

Literasi keuangan. Berdasarkan

Kinerja
keuangan melalui
hasil yang ditunjukan pada
Tabel 4.19., diketahui bahwa
secara

empiris  ditemukan

peranan variabel intervening
sebagai variabel antara dalam
memediasi variabel independen
atau eksogen terhadap variabel
endogen, hasil dari tabel di atas
memperlihatkan bahwa

Financial behavior berpengaruh

positif terhadap Kinerja
keuangan UMKM  melalui
variabel  Literasi  keuangan

dengan nilai P value 0,002 <
0,05 atau nilai T hidung 3,038 >
t table 1,960. Dengan demikian
dapat dikatakan terdapat bahwa
Literasi Keuangan dapat
menjadi mediasi bagi Kinerja
keuangan UMKM.
Tabel 4.109.

Deskripsi Data Rata-rata Jawaban

Responden

Descriptive Statistics

Ran | Mini | Maxi | Sum | Mean | Std. | Vari
ge | mu [ mum Devi | anc
m atio e

Stati
stic

Stati | Stati | Statist | Stati | St | St | Stati | Stati
stic | stic ic stic | at | d. | stic | stic
ist | Er
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. 39/35| 15| 500| 14|3.|.0| .68| .46
Finan
sial 9| 0| O 83.(7|3| 07| 3
25014 7

Behav
. 7|0
ior

4| 8
. .| 39|/4.0| 10| 500| 14(3.|.0|1.0| 1.0
Kinerj

9| 0| O 79.| 7| 5| 40| 82
a Keu
00| 0| 2| 26

UMK 6l 0
M

8| 8
ValidN | 399
(listwis
e)

5. Kesimpulan dan Saran

324

Penelitian ini dilakukan
untuk  menganalisa  pengaruh
Financial behavior terhadap Kinerja
keuangan UMKM. Selanjutnya,
berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan
smartPLS dan penjelasan yang telah
diuraikan, menunjukkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh Langsung dan Tidak
Langsung

a. Berdasarkan  hasil  uji
statistik terhadap Financial
behavior selama periode penelitian,
variabel Financial behavior
berpengaruh signifikan terhadap
Literasi keuangan;

b. Berdasarkan ~ hasil  uji
statistik terhadap Financial

behavior selama periode penelitian,
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variabel Financial behavior
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja keuangan UMKM
5.2 Implikasi

Kuesioner digunakan untuk
menguji financial behavior dengan
kinerja keuangan UMKM dengan
ditunjukkan  apabila  financial
behavior pelaku UMKM tinggi bisa
diikuti dengan Kkinerja keuangan
UMKM juga baik. Berdasarkan
hasil beberapa analisis data,
diperoleh kesimpulan yang
berbeda-beda, segolongan peneliti
menyimpulkan bahwa preferensi
resiko dan melek digital dapat
mempengaruhi literasi keuangan
dan meningkatkan kinerja
keuangan, sedangkan segolongan
peneliti lain menyimpulkan tidak
ada pengaruh secara langsung atas
variable tersebut. Secara teoritis
hasil penelitian ini mempunyai
implikasi terhadap pembuktian teori
financial behavior yang
berhubungan langsung dengan
kinerja keuangan UMKM, Secara
praktis, dari hasil penelitian ini
dapat diberikan rekomendasi di
dalam penyelesaian masalah praktis
yang terjadi di pelaku UMKM atau
perusahaan meningkatkan financial
behavior sebagai upaya

peningkatan  Kkinerja  keuangan
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UMKM. Ketika financial behavior
pelaku UMKM tinggi maka kinerja
keuangan pelaku UMKM
meningkat yang berdampaik baik

dalam hal profitabilitas usaha.
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